BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Hasil penelitian menggunakan indeks moran di peroleh nilai indeks moran
untuk komoditas kubis adalah 0,384451 dan nilai indeks moran untuk
komoditas petsai adalah 0,705385. Nilai untuk kedua komoditas ini berada
pada rentan 0 < I < 1 sehingga menunjukkan adanya autokorelasi spasial
positif di 9 Kecamatan di Kabupaten Timor Tengah Selatan vyaitu
Kecamatan Kota Soe, Kecamatan Mollo Tengah, Kecamatan Mollo Utara,
Kecamatan Tobu, Kecamatan Nunbena, Kecamatan Pollen, Kecamatan
Kuatnana, Kecamatan Kuanfatu, dan Kecamatan Amanuban Barat
semuanya mimiliki pola spasial yang menggerombol (clustered). Artinya
harga komoditas kubis dan petsai di wilayah kecamatan di Kabupaten
Timor Tengah Selatan masih saling memberi pengaruh atau memiliki
keterkaitan yang kuat antara satu kecamatan dengan kecamatan yang lain.
Hasil pengujian menggunakan analisis gravitasi kecamatan-kecamatan
sebagai hinterland dengan Kota Soe sebagai growth pole yang dilakukan
pendugaan menggunakan SPSS 20 pada komoditas kubis diperoleh
variabel yang berpengaruh nyata adalah: Jumlah komoditi (X1), harga
(X2), Tenaga kerja (X4), Jarak (X5), sedangkan yang tidak berpengaruh
nyata meliputi: variabel Biaya angkut (X3), jumlah penduduk (X6).
Komoditas petsai diperoleh variabel yang berpengaruh nyata adalah:
Jumlah komoditi (X1), harga (X2), Biaya angkut (X3), Tenaga kerja (X4),
Jarak (X5); sedangkan yang tidak berpengaruh nyata meliputi: variabel
jumlah penduduk (X6).

5.2 Saran

1.

Bagi pemerintah, dari hasil penelitian ini diharapkan agar kerja sama
pemerintah dengan para petani lebih diperhatikan di beberapa kecamatan
yang ada di Kabupaten Timor Tengah Selatan karena dari hasil penelitian

ada beberapa kecamatan di Kabupaten Timor Tengah Selatan yang masih

48



memiliki produktivitas tanaman hortikultura kubis dan petsai yang rendah
hal ini harus diperhatikan sehingga kedepannya beberapa kecamatan ini
juga dapat memiliki potensi dalam hal tanaman hortikultura kubis dan
petsai sehingga dapat meningkatkan pendapatan daerah, diharapkan juga
agar pemerintah dapat menetapkan harga dari komoditas ini sehingga
harga dari kacamatan satu dan kecamatan lainnya tidak terlalu jauh
berbeda.

. Bagi pedagang, dari hasil penelitian ini diharapkan agar pedagang pada
saat membeli komoditas kubis dan petsai dapat langsung membelinya
langsung ke petani sehingga kedua belah pihak bisa mendapatkan
keuntungan yang berimbang.

. Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang autokorelasi spasial dan interaksi
antar wilayah diharapkan dapat mengupas lebih dalam dan menggunakan

metode-metode lain.
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